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ABSTRAK 

 

Covid-19 yang menjadi pandemi global memberikan dampak 

buruk terhadap berbagai bidang industri. Salah satunya industri 

asuransi. Pada masa pandemi Covid-19 ini pengajuan klaim 

asuransi Kesehatan dan Jiwa naik secara signifikan. Membuat 

perusahaan asuransi perlu melakukan persiapan yang maksimal. 

Dengan demikian sangat penting perusahaan asuransi untuk 

mengetahui bagaimana keadaan pengajuan klaim sebelum dan 

saat pandemi Covid-19. Tidak hanya itu, perusahaan asuransi 

juga perlu mengetahui bagaimana pengajuan klaim pada 

beberapa periode ke depan. Untuk mengetahui hal tersebut perlu 

dilakukan analisis, yaitu analisis forecasting (peramalan). 

Berdasarkan kasus yang sedang diteliliti, data klaim yang ada 

menunjukan pola trend dan musiman. Sehingga analisis 

forecasting yang tepat digunakan adalah Double Exponential 

Smoothing dan Triple Exponential Smoothing. Kemudian 

berdasarkan penelitian pada kasus ini dapat diketahui bahwa 

pandemi Covid-19 berdampak pada klaim asuransi sejak bulan 

Juni tahun 2020. 

Kata Kunci: Dampak Covid-19, Klaim Asuransi, Forecasting  
 

ABSTRACT 

Covid-19, which has become a global pandemic, has had an 

adverse impact on various industrial sectors. One of them is the 

insurance industry. During the Covid-19 pandemic, the 

submission of Health and Life insurance claims increased 

significantly. Insurance companies need to make maximum 

preparations. Thus, it is very important for insurance companies 

to know how the condition of submitting claims was before and 

during the Covid-19 pandemic. Not only that, but insurance 

companies also need to know how to submit claims in the next 

several periods. To find out this, it is necessary to carry out an 

analysis, namely forecasting analysis. Based on the cases being 

investigated, the existing claim data shows trend and seasonal 

patterns. So that the proper forecasting analysis used is Double 

Exponential Smoothing and Triple Exponential Smoothing. Then, 

based on research on this case, the Covid-19 pandemic has had 

an impact on insurance claims since June 2020. 
Keywords: Impact of Covid-19, Insurance Claims, Forecasting 
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1. Pendahuluan  

Coronavirus disease atau biasa disebut dengan Covid-19 pertama kali ditemukan 

di pasar Basah Kota Wuhan, China pada bulan Desember tahun 2019. Kasus ini menjadi 

kasus Covid-19 pertama yang dilaporkan, membuat organisasi kesehatan dunia yaitu WHO 

(World Health Organization) menetapkan virus ini sebagai pandemi global, dikarenakan 

penyebaran virus Covid-19 yang relatif cepat sehingga memiliki resiko yang cukup tinggi 

dan menimbulkan banyak korban jiwa.  

Di Indonesia sendiri terkonfirmasi angka positif Covid-19 dimulai pada awal bulan 

Maret 2020, menyebabkan pemerintah Indonesia menetapkan kebijakan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 21 tahun 2020. 

Tidak hanya itu, pemerintah Indonesia juga menetapkan beberapa tempat khusus seperti 

rumah sakit, wisma atlet, perhotelan, dan tempat lainnya untuk dijadikan tempat karantina 

darurat pasien Covid-19. Dengan keadaan pasien Covid-19 yang meningkat, sedangkan 

fasilitas pengobatan dan perawatan yang diberikan pemerintah untuk masyarakat juga 

terbatas, menyadarkan bahwa kepemilikan asuransi dianggap sangat penting bagi sudut 

pandang masyarakat. Salah satu riset juga menguatkan, bahwa sebanyak 78,7% dari 

responden setuju bahwa dengan adanya pandemi Covid-19 seseorang perlu memiliki 

asuransi jiwa dan asuransi kesehatan. Dengan demikian asuransi menjadi salah satu produk 

finansial yang banyak diminati masyarakat setelah terjadinya pandemi Covid-19. 

Tetapi sama hal nya jika melihat point of view dari perusahaan asuransi saat 

pandemi Covid-19. Saat pandemi Covid-19, industri asuransi juga merupakan salah satu 

sektor finansial yang merasakan dampaknya secara langsung. Keadaan ini juga salah satu 

pemicu resesi ekonomi global di tahun 2020 yang disebutkan merupakan fenomena resesi 

terburuk dunia sejak 1930. (Financial, 2021). Saat pandemi Covid-19 juga mendatangkan 

masalah baru bagi industri asuransi yaitu dengan banyak nya jumlah klaim yang diajukan 

oleh para pemilik polis kepada perusaahan asuransinya. Setelah mengetahui fakta dan 

fenomena yang telah terjadi di industri asuransi, membuat peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang dampak Covid-19 terhadap klaim asuransi khususnya di PT. 

BNI Life Insurance Jakarta. Dalam penelitian ini menggunakan data time series sehingga 

akan dilakukan analisis menggunakan metode analisis forecasting yaitu double exponential 

smoothing dan triple exponential smoothing.  

Dari kedua metode forecasting di atas, tentunya mempunyai syarat atau ketentuan 

khusus yang harus dipenuhi sebelum melakukan analisis. Yaitu data time series dengan 

pola data tertentu, seperti pola tren, musiman, siklus, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, 

di sini peneliti akan melakukan pemetaan terhadap data klaim yang ada serta 

membandingkan kedua metode forecasting sehingga akan ditemukan metode forecasting 

yang tepat untuk menggambarkan dampak Covid-19 bagi klaim asuransi di PT. BNI Life 

Insurance Jakarta. Adapun penelitian terdahulu yang membahas tentang industri asuransi 

di masa Covid-19 yaitu berjudul Klaim Ganda Jaminan Kesehatan Masyarakat Terdampak 

Virus Covid-19 yang Diberikan oleh Pemerintah dan Perusahaan Asuransi Swasta dalam 

Perspektif Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (Yeshendri, 2021). Penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa pada masa pandemi Covid-19 selain pemerintah yang memberikan 

jaminan kesehatan dari penyakit wabah Covid-19, tetapi perusahaan asuransi swasta juga 

menawarkan produk asuransi kesehatan yang dapat di klaim untuk penyandang wabah 

Covid-19. Sehingga dikhawatirkan menimbulkan opini adanya klaim ganda.  

Untuk penelitian lainnya berjudul Analisis Klaim Pasien Covid-19 Pada Produk 

MiSmart Health Case Syariah Manulife Indonesia (Handayani, 2022). Berdasarkan 

penelitian tersebut diketahui bahwa pelaksanaan klaim untuk pasien Covid-19 setiap 

pengajuan klaim akan diminta bukti dokumen klaim sesuai dengan ketentuan, penanganan 

klaim secara efektif, adil, dan cepat. Sehingga para nasabah dapat melakukan klaim 

asuransi sesuai dengan akad yang sudah disepakati. 
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Selain itu, untuk penelitian yang membahas perbandingan metode forecasting yaitu 

berjudul Perbandingan Metode Double Exponential Smoothing dan Triple Exponential 

Smoothing dalam Parameter Tingkat Error Mean Absolute Percentage Error (MAPE) dan 

Means Absolute Deviation (MAD) (Alviani Krisma, 2019). Dalam jurnal tersebut 

menjelaskan bahwa metode peramalan yang efektif dapat diukur menggunakan parameter 

nilai error salah satunya dengan nilai MAPE dan MAD. Dengan demikian, metode Double 

Exponential Smoothing (DES) efektif untuk meramalkan klaim asuransi karena mampu 

menangkap tren linier dan responsif terhadap perubahan mendadak. Sedangkan metode 

Triple Exponential Smoothing (TES) atau Holt-Winters Method, dengan 

mempertimbangkan level, tren, dan pola musiman, lebih cocok untuk klaim asuransi yang 

memiliki sifat musiman yang dapat diidentifikasi. Sehingga dari kedua metode tersebut 

akan dibandingkan metode mana yang mampu meramalkan klaim asuransi secara akurat 

dengan menggunakan nilai MAPE sebagai parameter nya. 

2. Metodologi Penelitian 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder dalam bentuk 

runtun waktu (time series) perbulan dalam kurun waktu 5 tahun 6 bulan (Januari 2017 

sampai dengan Juni 2022), dimana data tersebut diperoleh dari PT. BNI Life Insurance 

Jakarta. 

Setelah mendapatkan data, selanjutnya akan dilakukan analisis untuk mengetahui 

bagaimana keadaan klaim asuransi di PT. BNI Life Insurance Jakarta, menentukan metode 

forecasting yang paling akurat untuk menguji dampak Covid-19 terhadap klaim asuransi 

di PT. BNI Life Insurance Jakarta, serta kapan terjadinya dampak Covid-19 terhadap klaim 

asuransi di PT. BNI Life Insurance Jakarta. Alat bantu yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu software R-Studio 4.2.1. Adapun tahapan analisis dalam penelitian kali ini akan 

dipaparkan menggunakan flowchart berikut ini: 

 

            Gambar 1. Flowchart Penelitian 
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Berdasarkan flowchart di atas, berikut adalah penjelasan tahapan-tahapan dalam 

melakukan analisis penelitian ini: 

1. Melakukan analisis deskriptif untuk melihat keadaan atau gambaran dari data 

klaim asuransi PT. BNI Life Insurance Jakarta periode Januari 2017 sampai 

dengan Juni 2022. Pada analisis deskriptif ini akan menggunakan line chart, 

untuk memudahkan peneliti dalam menentukan pola dari data tersebut.  

2. Selanjutnya melakukan split data, menjadi data training dan data testing. Tujuan 

dari split data ini untuk melihat kapan mulai terjadinya dampak Covid-19 

terhadap klaim asuransi PT. BNI Life Insurance Jakarta. 

3. Kemudian melakukan input data ke software R-Studio 4.2.1. 

4. Setelah input data selanjutnya melakukan analisis forecasting. Pertama 

menggunakan metode Double Exponential Smoothing (DES). Berikut ini fungsi 

manual dari metode Double Exponential Smoothing (DES). 

𝐿𝑡 = 𝛼𝑦𝑡 + (1 − 𝛼)(𝐿𝑡−1 − 𝑏𝑡−1) (1) 

𝑏𝑡 = 𝛽(𝐿𝑡 − 𝐿𝑡−1) + (1 − 𝛽) 𝑏𝑡−1 (2) 

𝐹𝑡+𝑚 = 𝐿𝑡 + 𝑏𝑡(𝑚) (3) 

Dengan: 

𝐿𝑡 =  nilai pemulusan level 

𝑏𝑡 =  nilai pemulusan trend 

𝑦𝑡 =  data aktual ke-t 

𝐹𝑡+𝑚 =  nilai ramalan 

𝑚 =  jumlah periode ke depan yang diramalkan 

𝛼, 𝛽 =  konstanta dengan nilai antara 0 dan 1 

5. Dilanjutkan dengan mengetahui ukuran error menggunakan mean absolute 

percentage error (MAPE). MAPE yang dihasilkan juga berupa MAPE dari data 

training dan data testing. Berikut ini fungsi manual untuk menghitung nilai 

MAPE. 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =
1

𝑛
∑ |

𝐴𝑡 − 𝐹𝑡

𝐴𝑡
| 𝑥 100

𝑛

𝑡=1

 (4) 

Dengan: 

𝐴𝑡 = data aktual periode t 

𝐹𝑡 = nilai peramalan pada periode ke – t 

𝑛 = jumlah data 

6. Selanjutnya melakukan analisis forecasting kedua menggunakan metode Triple 

Exponential Smoothing (TES). Berikut ini fungsi manual dari metode Triple 

Exponential Smoothing (TES) 

• Additive 

𝐿𝑡 = 𝛼𝑦𝑡 + (1 − 𝛼)(𝐿𝑡−1 − 𝑏𝑡−1) (5) 

𝑏𝑡 = 𝛽(𝐿𝑡 − 𝐿𝑡−1) + (1 − 𝛽) 𝑏𝑡−1 (6) 

𝑆𝑡 = 𝛾(𝑦𝑡 − 𝐿𝑡) + (1 − 𝛾) 𝑆𝑡−𝑠 (7) 
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𝐹𝑡+𝑚 = 𝐿𝑡 + 𝑚𝑏𝑡 + 𝑆𝑡+𝑚−𝑠 (8) 

• Multiplicative 

𝐿𝑡 = 𝛼
 𝑦𝑡

 𝑆𝑡−𝑠
(1 − 𝛼)(𝐿𝑡−1 + 𝑏𝑡−1)  (9) 

𝑏𝑡 = 𝛽(𝐿𝑡 − 𝐿𝑡−1) + (1 − 𝛽) 𝑏𝑡−1 (10) 

𝑆𝑡 = 𝛾
 𝑦𝑡

 𝐿𝑡
+ (1 − 𝛾) 𝑆𝑡−𝑠 (11) 

𝐹𝑡+𝑚 = (𝐿𝑡 + 𝑚𝑏𝑡) 𝑆𝑡+𝑚−𝑠 (12) 

Dengan: 

𝐿𝑡 =  nilai pemulusan level 

𝑏𝑡 =  nilai pemulusan trend 

𝑆𝑡 =  nilai pemulusan musiman 

𝑦𝑡 =  data aktual ke-t 

     𝐹𝑡+𝑚 = nilai ramalan 

𝑚 =  jumlah periode ke depan yang diramalkan 

𝛼, 𝛽, 𝛾 = konstanta dengan nilai antara 0 dan 1 

7. Dan dilanjutkan dengan mengetahui ukuran error menggunakan mean absolute 

percentage error (MAPE). MAPE yang dihasilkan juga berupa MAPE dari data 

training dan data testing. Berikut ini fungsi manual untuk menghitung nilai 

MAPE. 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =
1

𝑛
∑ |

𝐴𝑡 − 𝐹𝑡

𝐴𝑡
| 𝑥 100

𝑛

𝑡=1

 (13) 

Dengan: 

𝐴𝑡 = data aktual periode t 

𝐹𝑡 = nilai peramalan pada periode ke – t 

𝑛 = jumlah data 

8. Terakhir membandingkan kedua metode menggunakan nilai MAPE. Tujuannya, 

selain mendapatkan metode terbaik tetapi juga untuk mengetahui kapan mulai 

terjadinya dampak Covid-19 terhadap klaim asuransi PT. BNI Life Insurance 

Jakarta.  

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif menggunakan data total klaim asuransi PT. BNI Life Insurance 

Jakarta per bulan dalam kurun waktu 5 tahun 6 bulan (Januari 2017 – Juni 2022). Pada 

analisis deskriptif ini digambarkan dengan visualisasi line chart untuk memudahkan 

penulis dalam menentukan pola dari data dan memudahkan penulis untuk menentukan split 

data menjadi data training dan data testing. 
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     Gambar 2. Linechart Klaim Asuransi PT. BNI Life Insurance 

Berdasarkan line chart di atas, data klaim asuransi PT. BNI Life Insurance Jakarta 

dari Januari 2017 – Juni 2022 mengalami fluktuasi naik dan turun, tetapi dapat dilihat pada 

grafik tersebut kenaikan klaim asuransu pada awal bulan Maret 2020 naik secara signifikan 

dan membentuk pola trend dan pola musiman. Hal ini dikarenakan adanya kasus Covid-19 

yang menyerang Indonesia. Pada bulan-bulan tertentu klaim asuransi di PT. BNI Life 

melonjak naik dikarenakan kasus Covid-19 juga sedang naik sehingga para pemegang 

police asuransi tersebut melakukan klaim (kematian, kesehatan, dll). Tetapi ada kalanya 

mengalami penurunan, dikarenakan kasus Covid-19 juga sedang membaik. Berdasarkan 

pola data tersebut, penulis telah menentukan metode forecasting yang akan digunakan. 

Yaitu metode Double Exponential Smoothing dan Triple Exponential Smoothing.  

Selain itu, setelah mengetahui pola data klaim tersebut, dengan menggunakan line 

chart ini penulis juga akan menentukan titik potong atau titik split data berdasarkan waktu 

awal terjadinya Covid-19 di Indonesia. Yaitu pada bulan Maret, April, Mei, dan Juni 2020. 

3.2. Double Exponential Smoothing 

Double Exponential Smoothing atau biasa dikenal dengan metode Holt cocok 

digunakan untuk menganalisis data dengan pota trend. Dari data yang ada, penulis 

mengestimasi bahwa data tersebut memiliki pota trend, sehingga penulis dapat melakukan 

analisis forecasting menggunakan metode Double Exponential Smoothing ini.  

Berikut ini plot hasil analisis forecasting menggunakan metode Double Exponential 

Smoothing dengan menampilkan data aktual klaim asuransi PT. BNI Life Insurance Jakarta 

dari bulan Januari 2017 – Juni 2020, fitted value, dan hasil peramalan untuk 2 tahun ke 

depan. 



Emerging Statistics and Data Science Journal 

Vol 1, No. 3, Tahun 2023 

 

338 | ESDS 

 

 

Gambar 3. Plot Forecasting Menggunakan Metode Double Exponential Smoothing 

Setelah melakukan analisis forecasting menggunakan seluruh data, kemudian seperti 

yang dijelaskan sebelumnya, penulis membagi data menjadi data training dan data testing. 

Untuk percobaan pertama penulis melakukan split data di bulan Maret 2020. Sehingga data 

training pada percobaan pertama ini mulai dari bulan Januari 2017 – Maret 2020. Dengan 

demikian, data testing pada percobaan pertama ini, mulai dari bulan April 2020 – Juni 2022. 

Untuk percobaan selanjutnya, dilakukan spit data di bulan April, Mei, dan Juni 2020 

dengan mengikuti pola training dan testing yang sama.  

Berikut ini ditampilkan plot hasil peramalan dengan melakukan split data pada 

percobaan pertama, yaitu split data di bulan Maret 2020. Dengan data training dari bulan 

Januari 2017 – Maret 2020, dan data testing dari bulan April 2020 – Juni 2022. Berdasarkan 

Gambar 3, 4, dan 5, fitted value dan nilai hasil forecasting yang didapatkan menunjukan 

kenaikan yang signifikan dan tidak membentuk pola musiman. Karena memang metode 

Double Exponential Smoothing ini cocok digunakan untuk data dengan pola trend saja. 
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Gambar 4. Plot Forecasting Data Training Menggunakan Metode Double Exponential 

Smoothing 

 

Gambar 5. Plot Forecasting Data Testing Menggunakan Metode Double Exponential 

Smoothing 

Selanjutnya setelah dilakukan analisis forecasting dengan empat percobaan seperti 

yang sudah dijelaskan di atas, kemudian akan dicari nilai error pada setiap percobaan 

dengan menggunakan nilai MAPE. Dan dihasilkan nilai MAPE untuk ke empat percobaan 

seperti pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 1. Nilai Error Metode Double Exponential Smoothing 

Percobaan 
MAPE 

Training Testing 

1 27.04338 40.86093 

2 26.7795 40.02338 

3 26.35201 40.20001 

4 26.69409 39.19689 

Berdasarkan nilai MAPE di atas, dapat diketahui bahwa nilai MAPE testing lebih 

besar daripada nilai MAPE training nya dengan selisih perbedaan yang cukup signifikan. 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa data klaim asuransi PT. BNI Life Insurance 

Jakarta dari bulan Januari 2017 sampai dengan bulan Juni 2020 memiliki pola data yang 

berbeda.  

3.3 Triple Exponential Smoothing 

Triple Exponential Smoothing atau biasa dikenal dengan metode Holt-Winters 

cocok digunakan untuk menganalisis data dengan pota trend dan musiman. Dari data yang 

ada, penulis juga telah mengestimasi bahwa data tersebut memiliki pota trend dan musiman, 

sehingga penulis dapat melakukan analisis forecasting menggunakan metode Triple 

Exponential Smoothing ini. Ada dua metode forecasting TES, yaitu metode Triple 

Exponential Smoothing Additive dan Triple Exponential Smoothing Multiplicative. 

Berikut ini plot hasil analisis forecasting menggunakan metode Triple Exponential 

Smoothing Additive dan Triple Exponential Smoothing Multiplicative dengan menampilkan 

data aktual klaim asuransi PT. BNI Life Insurance Jakarta dari bulan Januari 2017 – Juni 

2020, fitted value, dan hasil peramalan untuk 2 tahun ke depan. 

 

Gambar 6. Plot Forecasting Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing 

Additive    
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Gambar 7. Plot Forecasting Menggunakan Metode Triple Exponential Smoothing 

Multiplicative 

Setelah melakukan analisis forecasting menggunakan seluruh data, kemudian seperti 

yang dijelaskan sebelumnya, penulis membagi data menjadi data training dan data testing. 

Untuk percobaan pertama penulis melakukan split data di bulan Maret 2020. Sehingga data 

training pada percobaan pertama ini mulai dari bulan Januari 2017 – Maret 2020. Dengan 

demikian, data testing pada percobaan pertama ini, mulai dari bulan April 2020 – Juni 2022. 

Untuk percobaan selanjutnya, dilakukan spit data di bulan April, Mei, dan Juni 2020 

dengan mengikuti pola training dan testing yang sama.  

Berikut ini ditampilkan plot hasil peramalan dengan melakukan split data pada 

percobaan pertama, yaitu split data di bulan Maret 2020. Dengan data training dari bulan 

Januari 2017 – Maret 2020, dan data testing dari bulan April 2020 – Juni 2022. Berdasarkan 

Gambar 6, 7, 8, dan 9, fitted value dan nilai hasil forecasting yang didapatkan mengikuti 

pola data aktualnya. Karena metode forecasting Triple Exponential Smoothing ini cocok 

digunakan untuk data dengan pola trend dan musiman. 

 

Gambar 8. Plot Forecasting Data Training Menggunakan Metode Triple Exponential 

Smoothing Additive dan Multiplicative. 
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Gambar 9. Plot Forecasting Data Testing Menggunakan Metode Triple Exponential 

Smoothing Additive dan Multiplicative. 

Selanjutnya setelah dilakukan analisis forecasting dengan empat percobaan seperti 

yang sudah dijelaskan di atas, kemudian akan dicari nilai error pada setiap percobaan 

dengan menggunakan nilai MAPE. Dan dihasilkan nilai MAPE untuk ke empat percobaan 

seperti pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2. Nilai Error Metode Triple Exponential Smoothing 

Percobaan 

MAPE 

Additive Multiplicative 

Training Testing Training Testing 

1 17.8305 23.89462 15.986 23.77546 

2 17.3023 26.52518 16.15108 22.20023 

3 17.80215 25.2587 16.8284 23.50865 

4 19.01272 27.5305 20.11611 28.54138 

Berdasarkan nilai MAPE di atas, dapat diketahui bahwa nilai MAPE testing lebih 

besar daripada nilai MAPE training nya dengan selisih perbedaan yang cukup signifikan. 

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa data klaim asuransi PT. BNI Life Insurance 

Jakarta dari bulan Januari 2017 sampai dengan bulan Juni 2020 memiliki pola data yang 

berbeda.  

3.4 Pemilihan Metode Forecasting 

Berdasarkan Tabel 1 dan Tabel 2, jika kedua tabel tersebut dibandingkan untuk 

menentukan metode paling tepat menggunakan nilai MAPE yang sudah diketahui, 

didapatkan bahwa metode dengan nilai MAPE terkecil yaitu metode forecasting Triple 

Exponential Smoothing. Sehingga data klaim asuransi PT. BNI Life Insurance Jakarta 

periode Januari 2017 – Juni 2022 lebih cocok dilakukan analisis forecasting menggunakan 

metode tersebut. Jika dilihat lebih detil data dari Gambar 2 juga memiliki pola trend dan 

sedikit membentuk pola musiman. Sehingga dapat menguatkan penarikan kesimpulan 

untuk perbandingan kedua metode forecasting ini. 

3.5 Dampak Covid-19 

Berdasarkan Tabel 2, secara keseluruhan nilai MAPE testing lebih besar dari pada 

nilai MAPE training. Hal ini menunjukan bahwa Covid-19 sangat berdampak pada klaim 

asuransi PT. BNI Life Insurance Jakarta. Karena ketika model Triple Exponential 

Smoothing diaplikasikan pada data training (sebelum Covid-19), menghasilkan nilai 

MAPE yang kecil dan termasuk ke dalam model baik karena nilai MAPE-nya berada pada 

rentang 10 – 20.  Sedangkan jika model Triple Exponential Smoothing diaplikasikan pada 

data testing (masa pandemi Covid-19) menghasilkan nilai MAPE yang berbeda dan lebih 

besar. Ini artinya ada pergerakan pola data yang berbeda antara data training dan data 

testing. 
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Kemudian untuk menentukan kapan mulai terjadinya dampak Covid-19 terhadap 

klaim asuransi PT. BNI Life Insurance Jakarta dengan melihat nilai MAPE tertinggi pada 

data testing hasil analisis forecasting Triple Exponential Smoothing Additive dan 

Multiplicative. Tertera pada Tabel 2 tersebut bahwa nilai MAPE tertinggi berada pada 

percobaan empat atau titik potong di bulan Juni 2020. Sehingga penulis dapat 

menyimpulkan bahwa Covid-19 memberikan dampak terhadap klaim asuransi PT. BNI 

Life Insurance di mulai bulan Juni 2020, salah satunya adalah adanya peningkatan klaim 

yang terkait dengan kematian yang disebabkan oleh Covid-19. Sehingga Aktuaris PT. BNI 

Life Insurance dapat melihat lonjakan klaim kematian yang tidak terduga, yang mungkin 

jauh melampui proyeksi sebelumnya. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan dalam kasus ini, penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa: 

1. Dengan menggunakan analisis deskriptif, dapat diketahui keadaan klaim asuransi 

PT. BNI Life Insurance Jakarta dari bulan Januari 2017 – Juni 2022 naik secara 

signifikan.  

2. Metode forecasting paling akurat (cocok) untuk melakukan analisis menggunakan 

data klaim asuransi PT. BNI Life Insurance Jakarta periode Januari 2017 – Juni 

2020 adalah metode Triple Exponential Smoothing. 

3. Covid-19 memberikan dampak terhadap klaim asuransi di PT. BNI Life Insurance 

mulai dari bulan Juni 2020. 
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